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Penduduk Indonesia  

Miskin & Rentan Miskin  

Pada 2017, pengeluaran  

penduduk miskin semakin  

jauh dari GarisKemiskinan

(Sumber: BPS2018)
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Peringkat 4

Negara Dengan  

Ketimpangan Tertinggi  

1% penduduk terkaya

menguasai 50 % kekayaannegara.  

Kekayaan 4 orang terkaya setara  

kekayaan 100 juta penduduk.

74% luas tanah dikuasai

0,2 penduduk

(Sumber: CreditSuisse2016,

World Bank 2018, OXFAM & INFID2017)

Ketimpangan

Demokrasi Cacat berkinerja  

paling buruk - Peringkat Indonesia  

anjlok dari 48 ke68 di antara 167

negara - Defisit kebebasan dari negara  

Bebas menjadi Bebas Sebagian. Pada  

2016 Indeks Demokrasi Indonesia turun  

2,73 poin dari 72,82 menjadi70,09

(Sumber: BPS2016,EIU2017,

Freedom House2018)

Utang pemerintah dan swasta  

melonjak lebih dari rp 7.000  

triliun - Selama hampir 4tahun,  

utang pemerintah bertambah

sekitar 1.600 triliun, jauh  

melebihi kenaikanpendapatan

pajak dan pertumbuhanPDB

(Sumber: INDEF 2018, Fuad  

Bawazier 2018)

Pertumbuhan indeks pembangunan  

manusia (IPM) lebih lamban dari negara  

lain - Tahun 2015, peringkat Indonesia  

turun dari 110 menjadi113

di antara 188negara,

(Sumber UNDP2016)

Tingkat KebahagianMasyarakat

Turun Drastis dalam 3 tahun,  

peringkat Indonesiamelorot

dari 74 menjadi 96 pada2017  

di antara 156negara

(Sumber: United Nation  

SustainableDevelopment

Solutions Network 2017)
Dalam peringkat INDEKSPERSEPSI

KORUPSI (IPK) tahun 2017 turun 6peringkat

dari 90 pada tahun 2016 menjadi96  

di antara 180 negara,dan di bawah  

Timor Leste yang berada di91

(Sumber:Transparency  

International 2018)

Pertumbuhan ekonomijauh

dari target - Rata-rata  

pertumbuhan ekonomi 2015-2017  

hanya sekitar 5% per tahun selama  

4 tahun terakhir, jauh di bawah  

target yang dijanjikan Presidendan  

angka pertumbuhan rata-rata  

sebelum 2014

(Sumber: BPS 2018, berbagaisumber)

Salah satu negara

paling oligarkis - setiap 1 dari40  

orang terkaya memilikiaset

584.478 kali lipat darirata-

ratapendapatan per orang - lebih  

buruk daripada Amerika Serikat  

dan negara-negara Asia lainnya
(Sumber: Jeffrey Winters 2017,  

Arief Budimanta2018)
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Pertumbuhan ekonomi  

rendah dan tidak  

berkualitas, kesempatan  

kerja menyempit, yangpada  

gilirannya taraf hidup rakyat  

tertekan

Kemampuan keuangan  

negara untuk melaksanakan  

berbagai program  

pembangunan juga menjadi  

terbatas

Sumber: Kumparan.com 2018, diolah



Asumsi Dasar Ekonomi Makro
APBN 2015-2018

Indikator Makro APBN
2015

APBN
2016

APBN
2019

APBN
2018

Pertumbuhan Ekonomi 5,7% 5,5% 5,2% 5,4%

Inflasi 5% 4,7% 4,3% 3,5%

Nilai Tukar (Rp per $) 12.500 13.400 13.400 13.400

Tingkat Bunga SPN 3 Bln 6,2% 5,5% 5,2% 5,3%

Harga Minyak Mentah
(USD per barrel)

60 60 48 48

Lifting Minyak
(Ribu Barrel per hari)

825 830 815 800

Lifting Gas
(Ribu Barrel Setara Minyak)

1.221 1.155 1.150 1.200

Sumber : Kementrian Keuangan RI.
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PenambahanUtang PeningkatanPDB

Pertumbuhan utang pemerintah jauh lebih tinggi dibanding  

peningkatan produktifitasnya

Utang pemerintah periode 2015-2018 meningkat  

sebesar 1.645 Triliun, dari 2.608 Triliun pada  

Oktober 2014 menjadi 4.253 Triliun per Juli 2018,  

atau meningkat sebesar 63%. Sementara  

pendapatan nasional (Produk Domestik Bruto/PDB)  

di periode yang sama hanya meningkat sekitar  

32%. Dengan kata lain, utang pemerintah  

meningkat hampir 2 kali lipat dari peningkatan  

pendapatan nasional.

Dibandingkan dengan 2 periode 5 tahunan

sebelumnya (2004-2009 dan 2009-2014),  

peningkatan pendapatan nasional selalu lebih  

tinggi dibandingkan peningkatan utang  

pemerintah. Bahkan, pada periode 2004-2009,  

pendapatan nasional meningkat sekitar 6,5 kali  

dari total penambahan utangpemerintah.

Sumber: Nota Keuangan 2019;detiknews, “Jokowi Tambah Utang 1600 Triliun”, 21 Agustus 2018, diolah







DEFISIT NERACA PERDAGANGAN TERTINGGI

• Nilai ekspor Januari-November 2018 
mencapai USD 165,81 M.

• Nilai Impor januari-November 2018 
mencapai USD 173,32 M

• Defisit NX mencapai USD 7,52 M terburuk 
selama beberapa tahun terakhir

• Defisit memicu pelemahan nilai tukar 
rupiah

• Argumen bahwa pelemahan nilai tukar 
rupiah akan meningkatkan ekspor dan 
memperbaiki NX belum memperoleh bukti 
yang nyata.
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Rata-Rata Penurunan Presentase Penduduk  Miskin 

PerPeriode

Jumlah penduduk miskin dan rentan  

miskin hampir mencapai 100 juta jiwa

2014-2018 penduduk miskin  

berkurang hanya 445,000 jiwa  

(0,29%) per tahun, jauh di bawah  

periode sebelumnya, yang mencapai  

960,000 jiwa (0,64%) per tahun

Sumber: BPS dan Data Terpadu Program Penanganan Fakir Miskin, 2018,

diolah



Keparahan Kemiskinan (P2) selama kurun waktu  

4 tahun (2014-2018) tidak berkurang,sementara

Kedalaman Kemiskinan (P1)-nya nyaris tidak bergerak.  

Sementara kurun waktu yang sama periode sebelumnya  

(2009-2014) P1 dan P2berkurang.

 Kemiskinan semakin dalam ditandai  

dengan semakin jauhnya pengeluaran  

penduduk miskin dari GarisKemiskinan

- Rp. 401.220 per orang per bulan

 Kemiskinan semakin parah ditandai  

dengan semakin lebarnya jarak  

pengeluaran diantara wargamiskin
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Sumber: BPS, Maret 2018, diolah
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Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Peringkat Indonesia  

dari 180Negara
1

Turun3

Peringkat

Sumber: UNDP 2018, diolah

Pembentuk IPM

• IPM dibentuk 3 dimensi pokok pembangunan yaitu,  
umur panjang dan hidup sehat diukur dari usia  
harapan hidup, pengetahuan diukur dari rata rata  
lama sekolah dan harapan lama sekolah, dan standar  
hidup layak diukur dari pendapatan perkapita

Kondisi IPM

Nilai IPM Indonesia 0,694 tetap dalam kategori  

menengah (medium human development), bersama  

negara ASEAN lainnya seperti Kamboja, Laos, dan  

Myanmar

Jika aspek ketimpangan diperhitungkan, nilai IPM

Indonesia tergerus 18,2 % dari 0,689 menjadi 0,563.
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Tingkat Kebahagiaan Masyarakat Indonesia

Peringkat  

Indonesia  

dari 156  

Negara

Turun 22  

peringkat

Sumber: United Nation Sustainable Development Solutions Network (UN SDSN), 2018, diolah

Parameter untuk mengukur Tingkat Kebahagian:

Tingkat kebahagian Indonesia di bawah rata-

rata tingkat kebahagian global dan ASEAN

Posisi2016 76

1

2

3

Pendapatan per kapita 4 Kebebasan membuat pilihan

Angka harapan hidup 5 Persepsi korupsi

Bantuan sosial 6 Kedermawanan

81Posisi2017

Rata-rata Tingkat Kebahagiaan  

Negara di ASEAN

Rata-rata Tingkat Kebahagiaan  

Negara di Seluruh Dunia

5,37

5,31

Tingkat Kebahagiaan Indonesia  

(2018) 5,26









Dalam Indeks Persepsi  

Korupsi (IPK) 2017,  

Indonesia peringkat  

96 dari 180 negara,  

turun 6 peringkat dari  

tahun 2016, di bawah  

Timor Leste yang  

berada di

peringkat 91

Peringkat 6

Peringkat 32

Peringkat 62

Peringkat 91

Peringkat 96

Singapura

Brunei

Malaysia

Timor Leste

Indonesia

Posisi Indonesia diantara  

negara-negara tetangga

Sumber: Transparency International, 2018, diolah





Pertumbuhan Ekonomi : 5,3%

Inflasi : 3,5%

Nilai Tukar Rupiah Thdp Dollar  Rp.14.400

Suku Bunga SPN 3 Bulan : 5,3%

Harga Minyak Mentah (ICP) : USD 70,0 per barel

Lifting Minyak Bumi : 750.000 barel per hari

Lifting Gas : 1.250.000 barel SBM per hari



"Struktur APBN 2019 Menghadapi "Winter is Coming”,

APBN 2019 Menantang Tapi Cukup Realistis :

• Pertumbuhan ekonomi 5,3% relatif realistik 
karena pertumbuhan ekonomi tahun 2018 
diperkirakan mencapai 5,1%

• Dari sisi inflasi sudah terjaga karena inflasi
dalam empat tahun terakhir ini ada di 3,5%, 
jadi tidak tinggi

• APBN 2019 juga sehat dan kredibel. Ini
dilihat dari defisit anggaran yang semakin
sempit 1,84% dari PDB (2,59% dari PDB utk
APBN 2018)

• Rencana pembayaran bunga utang sebesar Rp. 
275,89 T, naik 10,4% dari outlook 2018

• Keseimbangan primer (Rp.21,7 T)  artinya 
sebagian bunga utang masih akan dibiayai 
dengan utang baru

• Asumsi nilai tukar Rupiah Rp 14.400 terhadap
USD merupakan bentuk kepasrahan
pemerintah terhadap pasar di dunia. 




